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Penjualan mobil di China turun 17,8 persen (yoy) menjadi

1,8 juta unit pada Agustus 2021. Penjualan mobil menurun

selama 4 bulan berturut-turut karena kekurangan

semikonduktor global yang merugikan sektor otomotif.

Sementara itu, penjualan kendaraan energi terbarukan (NEV)

melonjak 181,9 persen menjadi 321.000 unit. (Trading

Economics)

Defisit perdagangan Inggris melebar menjadi GBP3,1

miliar pada Juli 2021 dari GBP2,5 miliar pada bulan

sebelumnya, terbesar sejak Desember lalu. Impor naik 1,1

persen menjadi GBP51,83 miliar seiring kenaikan pembelian

barang dan jasa. Sementara itu, ekspor turun 0,1 persen

menjadi GBP48,72 miliar akibat penurunan penjualan barang

sebesar 1,0 persen lebih besar dibandingkan kenaikan

penjualan jasa 1,2 persen (Trading Economics)

Perdagangan ritel di Malaysia merosot 8,1 persen secara

year on year pada Juli 2021, melanjutkan penurunan 2,9

persen pada bulan sebelumnya. Penurunan penjualan ritel

terjadi dua bulan berturut-turut dan tertajam sejak Mei tahun

lalu, di tengah langkah-langkah pembatasan untuk menahan

penyebaran virus corona. (Trading Economics)

Produksi manufaktur di Inggris meningkat 6% (yoy) pada

Juli 2021, turun selama 4 bulan berturut-turut setelah rekor

kenaikan 39,4% pada April. Angka tersebut sejalan dengan

perkiraan pasar.(Trading Economics)

Harga jual emas PT Antam (Persero) Tbk berada di posisi

Rp934 ribu per gram. Harga emas menguat Rp4.000 per

gram dibanding perdagangan kemarin, yakni Rp930 ribu per

gram. Senada, harga pembelian kembali (buyback) juga

naik Rp3.000 per gram dari Rp821 ribu menjadi Rp824 ribu

per gram. (CNN)

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat pertumbuhan

penyaluran kredit segmen UMKM sebesar Rp 23,24

triliun pada Juni 2021. Adapun realisasi ini tumbuh 1,09

persen secara year on year (yoy). Peningkatan kredit UMKM

terjadi pada kredit yang diberikan kepada usaha skala kecil

dan menengah masing-masing sebesar Rp 51,71 triliun atau

15,3 persen yoy dan Rp 35 triliun atau 7,63 persen yoy.

(Republika)

Sumber Data: Bloomberg, PIHPS

Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.203 0,35 -1,08

IHSG 6.095 0,44 1,94

Gov Bond Yield

- 5Y 5,0 -0,53 -2,50

- 10Y 6,1 -0,44 4,52

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 58,2 96,4 1.583,1

- Obligasi -28,8 -172,4 2031,8

CDS 5Y 66,9 -1,36 -1,31

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 72,7 1,79 40,41

WTI (USD/bbl) 69,4 1,82 42,99

CPO (MYR/mt) 4.574,0 -1,63 17,55

Emas (USD/oz) 1.796,8 0,12 -5,35

Batubara (USD/mt) 177,5 0,08 120,50

Karet (USD/mt) 159,8 0,44 6,32

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
5,0 -0,40 97,36

Nikel (USD/mt) 20.204,0 2,46 6,32

Tembaga (USD/lb) 434,9 1,53 23,59

Timah (USD/mt) 33.300,0 3,37 63,84

Alumunium (USD/mt) 2.829,3 1,80 42,96

Kakao (USD/mt) 2.713,0 -0,51 4,23

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.700 0,00 -0,43

Daging Ayam 35.000 1,16 -2,91

Daging Sapi 124.150 0,12 4,86

Telur Ayam 23.650 -1,25 -15,99

Bawang Merah 31.050 -0,48 -8,94

Bawang Putih 29.850 -0,33 5,85

Cabai Merah 28.750 0,35 -49,96

Cabai Rawit 37.300 0,67 -35,86

Minyak Goreng 16.000 0,00 11,11

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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